ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Ibu Tunggal Dalam Menghadapi Tantangan Ekonomi
Dan Pengasuhan Anak Perspektif Teori Ketahanan Keluarga (Studi Kasus di Desa
Sanggrahan, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung)” yang ditulis oleh
Lisma Nur Savina, NIM. 1860102221008, dengan pembimbing Faby Torigirrama,
M.Ag.

Kata Kunci: Ibu Tunggal, Tantangan Ekonomi, Pengasuhan Anak, Ketahanan
Keluarga, Froma Walsh.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ibu tunggal yang harus
menjalankan peran sebagai pencari nafkah dan pengasuh anak setelah perceraian
atau meninggalnya pasangan. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai tantangan
ekonomi dan pengasuhan, sehingga penelitian ini dilakukan untuk memahami peran
ibu tunggal serta ketahanan keluarga yang mereka bangun berdasarkan teori
ketahanan keluarga Froma Walsh.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana
tantangan yang dihadapi ibu tunggal dalam pemenuhan ekonomi dan pengasuhan
anak di Desa Sanggrahan, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, 2)
Untuk menganalisis peran ibu tunggal dalam menghadapi tantangan ekonomi dan
pengasuhan anak berdasarkan perspektif teori ketahanan keluarga Froma Walsh.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap ibu tunggal di Desa Sanggrahan.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ibu tunggal di Desa Sanggrahan
menjalankan peran ganda sebagai pencari nafkah dan pengasuh anak dengan
mengelola keuangan, memberikan pendidikan, kasih sayang, serta dukungan
emosional kepada anak. 2) Berdasarkan teori ketahanan keluarga Froma Walsh,
ketahanan keluarga mereka tercermin melalui sistem kepercayaan yang positif,
kemampuan mengatur peran dan sumber daya, serta komunikasi dan pemecahan
masalah yang baik, sehingga mampu mempertahankan keberlangsungan keluarga
meskipun menghadapi berbagai tantangan ekonomi dan pengasuhan.
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ABSTRACT

Thesis titled “The Role of Single Mothers in Coping with Economic
Challenges and Child-Rearing from the Perspective of Family Resilience Theory
(A Case Study in Sanggrahan Village, Boyolangu Subdistrict, Tulungagung
Regency)” written by Lisma Nur Savina, Student ID No. 1860102221008,
supervised by Faby Toriqirrama, M.Ag.

Keywords: Single Mothers, Economic Challenges, Child-Rearing, Family
Resilience, Froma Walsh.

This study was motivated by the phenomenon of single mothers who must
fulfill the roles of both breadwinner and caregiver after divorce or the death of a
spouse. These circumstances give rise to various economic and child-rearing
challenges; therefore, this study was conducted to understand the roles of single
mothers and the family resilience they build based on Froma Walsh’s theory of
family resilience.

The objectives of this study are: 1) To identify the role of single mothers in
facing economic challenges and child-rearing in Sanggrahan Village, Boyolangu
Subdistrict, Tulungagung Regency; 2) To analyze the role of single mothers in
facing economic challenges and child-rearing based on the perspective of Froma
Walsh’s family resilience theory.

The research method used was a qualitative approach involving field
research. Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation of single mothers in Sanggrahan Village. Data analysis techniques
involved data reduction, data presentation, drawing conclusions, and verification.

The results of the study indicate that 1) Single mothers in Sanggrahan Village
fulfill dual roles as breadwinners and caregivers by managing finances, providing
education, affection, and emotional support to their children. 2) Based on Froma
Walsh’s theory of family resilience, their family resilience is reflected through a
positive belief system, the ability to manage roles and resources, and effective
communication and problem-solving, enabling them to maintain family stability
despite facing various economic and parenting challenges.
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